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ABSTRAK 

Skripsi ini mengkaji tentang “Penerapan Peradilan Adat dalam Menangani 
Kasus Perselingkuhan pada Masyarakat Pacuan Tampang, Kabupaten 
Pasaman.” Ditulis oleh Ahmad Roihan, NIM: 2213010035, Program Studi 
Hukum Keluarga, Fakultas Syari’ah, UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh pandangan bahwa dalam perspektif hukum adat, 
perselingkuhan merupakan pelanggaran terhadap norma moral, norma adat, 
dan ikatan perkawinan yang berdampak pada terganggunya keharmonisan 
sosial serta tercorengnya marwah keluarga dan kaum. Peradilan adat 
berperan sebagai instrumen penyelesaian sengketa yang berorientasi pada 
musyawarah, mediasi, dan pemulihan keseimbangan sosial. Penelitian ini 
berangkat dari dua pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana pandangan dan 
mekanisme hukum adat Tampang dalam menangani kasus perselingkuhan; 
dan (2) apa saja jenis sanksi yang diberikan kepada pelaku perselingkuhan 
beserta ketentuan penjatuhan sanksi tersebut. Sejalan dengan itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pandangan serta mekanisme hukum adat 
Tampang dalam menangani kasus perselingkuhan, serta mengidentifikasi dan 
menganalisis jenis-jenis sanksi adat yang dijatuhkan berikut dasar 
pertimbangan dalam penentuannya. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan empiris. Data diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan tokoh adat seperti Datuk, Ninik Mamak, dan 
Pegawai Syara’, serta didukung oleh studi dokumen berupa literatur dan 
sumber tertulis yang relevan dengan hukum adat dan penyelesaian sengketa 
adat. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini juga dianalisis menggunakan teori 
struktural fungsional dari Talcott Parsons dengan skema AGIL untuk melihat 
fungsi peradilan adat dalam sistem sosial masyarakat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mekanisme penyelesaian kasus perselingkuhan 
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pemanggilan para pihak, 
musyawarah adat serta perdamaian secara kekeluargaan, pertimbangan 
tokoh adat, hingga penjatuhan sanksi yang bersifat mengikat dan final dalam 
lingkungan adat. Jenis sanksi yang diberikan disesuaikan dengan tingkat 
pelanggaran serta mempertimbangkan nilai-nilai adat dan agama seperti 
perberian denda dan dikeluarkan dari kampung, dengan tujuan menjaga 
ketertiban sosial (ḥifẓ al-ummah), memelihara kehormatan dan keturunan 
(ḥifẓ al-nasl), serta menjaga agama dan jiwa (ḥifẓ al-dīn dan ḥifẓ al-nafs) dalam 
kehidupan masyarakat adat Pacuan Tampang. 

Kata Kunci: Perselingkuhan; Hukum; Adat; Peradilan 

 

 

 

 



 

v 
 

ABSTRAC 

This thesis examines “The Implementation of Customary Court in Handling 
Adultery Cases in the Community of Pacuan Tampang, Pasaman Regency.” 
Written by Ahmad Roihan, NIM 2213010035, Department of Islamic Family Law, 
Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. This study is motivated by the view 
that within customary law, adultery is considered a violation of moral norms, 
customary values, and marital bonds, which disrupts social harmony and 
tarnishes the dignity of families and clans. The customary court functions as a 
dispute resolution instrument oriented toward deliberation, mediation, and the 
restoration of social balance. This research is based on two main questions: (1) 
how are the perspectives and mechanisms of Tampang customary law applied in 
handling adultery cases; and (2) what types of sanctions are imposed on 
offenders and what are the provisions governing the imposition of such 
sanctions. In line with these questions, this study aims to analyze the perspectives 
and mechanisms of Tampang customary law in resolving adultery cases, as well 
as to identify and analyze the types of customary sanctions imposed and the 
considerations underlying their determination. This research employs a 
descriptive qualitative method with an empirical approach. Data were collected 
through in-depth interviews with customary leaders such as Datuk, Ninik 
Mamak, and religious officials (Pegawai Syara’), and supported by document 
studies in the form of relevant literature and written sources related to 
customary law and customary dispute resolution. Data analysis was conducted 
through data condensation, data display, and conclusion drawing. The study is 
also analyzed using the structural functional theory of Talcott Parsons with the 
AGIL scheme to examine the function of the customary court within the social 
system. The findings indicate that the mechanism for resolving adultery cases 
involves several stages, including summoning the parties, conducting customary 
deliberation, consideration by customary leaders, and the imposition of binding 
and final customary sanctions within the adat system. The sanctions imposed are 
adjusted to the severity of the violation and are based on customary and religious 
values, aiming to maintain social order (ḥifẓ al-ummah), preserve honor and 
lineage (ḥifẓ al-nasl), and safeguard religion and life (ḥifẓ al-dīn and ḥifẓ al-nafs) 
within the customary community of Pacuan Tampang.  

Keywords: Adultery; Law; Custom; Judiciary 
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